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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah melalui model Problem Based
Learning pada peserta didik kelas VII E SMP N 2 Wonosari dengan tema “Energi dalam Sistem Kehidupan”.Jenis
penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Spiral Kemmis dan Mc Taggart. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII E SMP N 2 Wonosari yang berjumlah 30 peserta didik. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun teknik pengumpulan data untuk mengetahui peningkatan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik menggunakan teknik tes dan non tes. Teknik tes menggunakan soal pretest dan
posttest berupa soal uraian, sedangkan teknik non tes menggunakan lembar pengamatan keterampilan pemecahan
masalah yang digunakan saat pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif.
Keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas VII E SMP N 2 Wonosari dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran model PBL. Masing-masing tahapan model PBL dapat meningkatkan aspek keterampilan pemecahan
masalah. Tahap memberikan orientasi masalah kepada peserta didik meningkatkan aspek memahami masalah dan
merencanakan solusi. Tahap mengorganisasi peserta didik untuk melakukan penyelidikan meningkatkan aspek
memahami masalah dan merencanakan solusi. Tahap membimbing penyelidikan peserta didik meningkatkan aspek
memecahkan masalah. Tahap menyajikan hasil penyelidikan meningkatkan aspek mengevaluasi pemecahan masalah.
Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah meningkatkan aspek mengevaluasi pemecahan
masalah. Peningkatan keterampilan pemecahan masalah dibuktikan dengan peningkatan jumlah peserta didik yang
mencapai KKM (KKM = 75) dari siklus | sebesar 90% menjadi 100% pada siklus II.

Kata kunci: Model Problem Based Learning (PBL), Keterampilan Pemecahan Masalah.

Abstract

The research aimed to improve problem solving skills by using Problem Based Learning models for
students of class VII E SMP N 2 Wonosari in the theme of “Energy in living systems”. This research was a
classroom action research (CAR) with spiral model of Kemmis and Mc Taggart. The subjects were students
of class VII E SMP N 2 Wonosari, consisting of 30 students. This research was conducted in two cycles.
The data collection technique to find out students ' problem solving skills improvement was in the forms of
test and non-test. The test technique consisted of pretest and posttest using essay guestions meanwhile the
non-test technique used the observation sheet of problem solving skills that are taken during the learning
process. The data of the research were analyze using descriptive statistics. The improving problem solving
skills by using Problem Based Learning models for students of class VII E SMP N 2 Wonosari happened in
each syntax of Problem Based Learning models. The syntax of orients students to the problem improved
understanding the problem and devising a plan. The syntax of organize students for study improved undestanding the
problem and devising a plan. The syntax of assist students investigation improved solving the problem. The syntax of
present artifacts improved evaluate the problem solving process. The syntax of analyze and evaluate the problem
solving process improved evaluate the problem solving process. It proved by the increasing number of students who
achieve minimum passing grade (KKM = 75) from 90% in the first cycle to 100% in the second cycle.

Keywords: Problem Based Learning (PBL) Models, Problem Solving Skills.
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ketat selama MEA ini, negara-negara ASEAN
haruslah mempersiapkan sumber daya manusia
(SDM) terampil, cerdas, dan kompetitif. MEA
adalah liberalisisi di semua indikator kehidupan.
Tanpa kemampuan memadai menghadapi hal ini
maka kita hanyalah akan menjadi penonton, bukan
pelaku di era MEA (Arasy Asylum, 2015).

Sesuai dengan tuntutan Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA), keterampilan pemecahan masalah
menjadi salah satu keterampilan yang dibutuhkan
oleh tenaga kerja Indonesia. Menurut Adhe Nuansa
Wibisono (2015), negara yang memiliki tenaga
kerja. dengan kualifikasi  pendidikan  dan
kompetensi tinggi, MEA menjadi peluang untuk
melakukan ekspansi tenaga kerja ke negara-negara
ASEAN lainnya. Kompetensi yang dimaksud yaitu
kemampuan berkomunikasi, melakukan analisis
dan pemecahan masalah, beradaptasi dalam
perubahan serta berpikir kritis (Jolanda J. Sadrach:
2014).

Menurut Permendiknas nomor 23 tahun 2006,
standar kompetensi lulusan satuan pendidikan
SMP/MTs yaitu

informasi

mencari dan  menerapkan

secara logis, kritis, dan kreatif,

menunjukkan kemampuan menganalisis dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari, mendeskripsikan gejala alam maupun sosial.
Jika  memperhatikan  penyataan di  atas,
pembelajaran di kelas menjadi salah satu sarana
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah. Kenyataannya, pembelajaran di kelas
belum menunjukkan adanya pengembangan
keterampilan pemecahan masalah IPA.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
selama PPL (Praktik Pengalaman Lapangan),
peserta didik kelas VII E SMP Negeri 2 Wonosari

mengalami permasalahan dalam pembelajaran

IPA. Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
masih menekankan indikator pengetahuan. Hal ini
menyebabkan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik kurang berkembang karena peserta
didik kurang mendapat kesempatan untuk melatih
daya nalar dalam menghadapi permasalahan. Hasil
observasi juga menunjukkan bahwa pembelajaran
IPA  yang dilaksanakan oleh guru, belum
memberikan kesempatan peserta didik untuk
mandiri dalam mengambil keputusan. Sebagian
besar peserta didik cenderung untuk menunggu
intruksi dari guru. Hal ini menyebabkan peserta
didik ketika dihadapkan dengan suatu masalah
kurang mampu menentukan alternatif-alternatif
pemecahan masalah tersebut.

Pemahaman konsep peserta didik kelas VII E
tergolong baik. Hal ini ditandai dengan nilai-nilai
peserta didik yang termasuk ke dalam kategori
baik atau amat baik. Pemahaman konsep yang baik
ini seharusnya mampu mendukung peserta didik
untuk mengaplikasikan konsep-konsep yang telah
dipelajari dalam memecahkan suatu permasalahan
IPA, sehingga peserta didik tidak hanya mengingat
dan menghafalkan konsep tetapi juga mampu
mengaplikasikannya untuk memecahkan masalah.
Kenyataannya, meskipun pemahaman konsep
peserta didik tergolong baik, namun ketika
dihadapkan pada suatu masalah, peserta didik
belum mampu menentukan alternatif-alternatif
pemecahan masalah tersebut.

Keterampilan pemecahan masalah IPA tidak
hanya  memecahkan  permasalahan  secara
matematis, tetapi juga memecahkan permasalahan
berkaitan dengan peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain,
keterampilan pemecahan masalah bukan hanya

digunakan dalam pembelajaran, namun dapat
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diaplikasikan untuk memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

Problem Based Learning (PBL) atau
pembelajaran berbasis masalah menjadi salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah. PBL adalah suatu model pembelajaran
yang menggunakan masalah untuk
mengembangkan cara  berpikir  kritis  dan
keterampilan pemecahan masalah peserta didik.

Menurut Mohd Nzir Md Zabit (2010: 28), PBL
akan menstimulasi pembelajaran. Masalah adalah
fokus utama pembelajaran yang akan terjadi
melalui aktivitas pemecahan masalah. Pengetahuan
dan keterampilan deklaratif akan dicapai melalui
keterampilan  berpikir ~ kritis yang akan
diaplikasikan untuk memecahkan masalah. Sesuai
pernyataan tersebut, diharapkan PBL ini dapat
membantu peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah. Keterampilan
pemecahan masalah adalah keterampilan yang
mencakup kemampuan berpikir tingkat tinggi,
untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman yang dimilikinya.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik kelas VII E SMP N 2 Wonosari

melalui model Problem Based Learning.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2
Wonosari dan dilakukan pada bulan Oktober 2015
— Maret 2016.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 30 peserta didik
kelas VII E dan guru IPA SMP Negeri 2 Wonosari.
Prosedur Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah
desain penelitian tindakan kelas model spiral yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus, masing-
masing siklus terdiri dari empat komponen
tindakan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi.

Teknik Analisis Data

Analisis kelayakan LKPD IPA dilakukan
dengan menghitung persentase skor pretest dan
posttest kemudian diinterpretasikan sesuai dengan
tolak ukur kategori persentase yang tersaji dalam
Tabel 1.

Tabel 1.Tolak Ukur Kategori Persentase

No. Persentase (%0) Kategori
1. 86-100 Sangat baik
2. 76-85 Baik
3. 60-75 Cukup
4, 55-59 Kurang
5. <56 Kurang sekali

(Ngalim Purwanto dalam Kolenkius, dkk, 2010: 5)
Peningkatan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik dianalisis dengan menghitung n-gain

menggunakan rumus:

Skor postest — Skor pretest
<g>=

Skor maksimal — Skor pretest

Nilai <g> kemudian diintepretasikan menjadi
kriteria yang tersaji pada Tabel 2.
Tabel 2. Intepretasi Nilai <g>

No. <g> Kategori
1. g>0,7 Tinggi
2. 0,7>g>0,3 Sedang
3. g<0,3 Rendah

(Hake, 1991: 1)
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Selain itu, peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik juga dilihat dari peningkatan
persentase  keterampilan pemecahan masalah
peserta didik setiap pertemuan yang dilihat dari
lembar pengamatan

keterampilan pemecahan

masalah. Instrumen ini  dianalisis dengan
menghitung rata-rata persentase keterampilan
pemecahan masalah peserta didik, kemudian
diinterpretasikan sesuai dengan Tabel 1.

Adapun keterlaksanaan model Problem Based
Learning dianalisis dengan menghitung rata-
ratanya kemudian mengonversikannya menjadi

persentase seperti yang tersaji pada Tabel 1.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan Model

PBL

Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan model
PBL ini dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA
berdasarkan RPP yang telah dibuat sebelum
pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan
pembelajaran IPA dengan model PBL berjalan
dengan lancar sesuai dengan sintaks pembelajaran
model PBL yaitu memberikan orientasi masalah
kepada peserta didik, mengorganisasi peserta didik
untuk melakukan penyelidikan, membimbing
penyelidikan peserta didik, menyajikan hasil
penyelidikan, serta menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah (adaptasi dari Arends,
2012: 411).

Peran peneliti selama pembelajaran adalah
sebagai fasilatator dan pengamat. Peneliti sebagai
fasilitator maksudnya peniliti menyiapkan RPP,
masalah yang akan digunakan, soal evaluasi
(pretest dan posttest), dan media lain yang
dibutuhkan selama pembelajaran. Peneliti sebagai
pengamat maksudnya peneliti mengamati seluruh
kegiatan yang selama

terjadi pembelajaran

berlangsung baik kegiatan dari peserta didik, guru,
maupun kegiatan lainnya.

Penelitian ini dilakukan dengan bantuan
LKPD yang bertujuan untuk membantu peserta
didik dalam memahami materi pembelajaran dan
membantu peserta didik dalam bekerja sama
dengan teman kelompoknya. Memecahkan
masalah secara berkelompok akan mendapatkan
solusi yang lebih baik karena saat diskusi dalam
kelompok akan muncul beragam pikiran sehingga
dapat diperoleh solusi terbaik dari berbagai solusi
yang telah dikemukakan dalam kelompok.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus
dengan mengambil tema “Energi dalam Sistem
Kehidupan”. Pelaksanaan tindakan pada setiap
siklus dilakukan sebanyak dua kali pertemuan.
Pelaksanaan tindakan pada siklus I menggunakan
materi konsep energi dan respirasi, sedangkan
tindakan pada siklus 11 menggunakan materi
frekuensi

pernapasan pada manusia dan

fotosintesis.  Pembelajaran yang dilaksanakan
selama siklus | sampai dengan siklus I mengalami
perbaikan dikarenakan adanya refleksi setiap
selesai pertemuan dan siklus. Refleksi ini
dilakukan untuk mengevaluasi kekurangan yang
terjadi baik selama pembelajaran dalam satu
pertemuan maupuan selama siklus berlangsung
sehingga dapat diperbaiki pada siklus berikutnya.
Pembelajaran IPA dengan model PBL pada
kelas VII E SMP N 2 Wonosari sudah berjalan
dengan baik. Hal ini terlihat dari persentase
keterlaksanaan model PBL sebesar 87.5% pada
siklus | dan 96.88% pada siklus Il. Hasil ini
menunjukkan bahwa keterlaksanaan model PBL
termasuk dalam kategori yang sangat baik. Artinya
hampir seluruh aspek dalam tahapan model PBL

telah dilaksanakan oleh guru selama pembelajaran
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berlangsung. Aspek yang tidak terlaksana sebagian

besar pada aspek melakukan klarifikasi atas

miskonsepsi yang dilakukan peserta didik.

Peningkatan Keterampilan Pemecahan
Masalah

Keterampilan pemecahan masalah peserta
didik dinilai melalui tes dan non tes. Tes ini terdiri
dari pretest dan posttest yang diberikan kepada
peserta didik pada awal dan akhir siklus untuk
mengukur keterampilan pemecahan masalah
peserta didik. Sementara non tes dilakukan
melalui pengamatan dengan bantuan lembar
pengamatan yang digunakan untuk menilai tingkat
pemecahan masalah untuk setiap  aspek
ketarampilan pemecahan masalah. Perbandingan
ketercapaian keterampilan pemecahan masalah
melalui pretest dan posttest dari siklus I ke siklus

Il dapat dilihat pada Gambar 1.

100
50 ¥ Pretest
:* Posttest
0 .
Siklus | Siklus 11
Gambar 1. Perbandingan ketercapaian

keterampilan pemecahan masalah (melalui pretest
dan posttest) siklus I dan siklus Il

Peningkatan  ketercapaian  keterampilan
pemecahan masalah melalui pretest dan posttest
dari siklus | ke siklus 11 dapat dilihat pada Gambar

2.

1 0,86

= Siklus |

# Siklus Il
Peningkatan Ketercapaian

Keterampilan Pemecahan
Masalah

Gambar 2. Peningkatan ketercapaian keterampilan
pemecahan masalah siklus I dan siklus I1

Sementara itu, perbandingan ketercapaian
aspek keterampilan pemecahan masalah melalui
pretest dan posttest dari siklus | ke siklus Il dapat
dilihat pada Gambar 3.

120,00
100,00
80,00
60,00
40,00
20,00
0,00

Memahami  Merencanakan Memecahkan Mengevaluasi

Masalah Solusi Masalah pemecahan

masalah

=+ Siklus | % Siklus |1

Gambar 3. Perbandingan ketercapaian aspek
keterampilan pemecahan masalah (melalui pretest
dan posttest) siklus I dan siklus Il

Peningkatan ketercapaian aspek keterampilan
pemecahan masalah (melalui pretest dan posttest)

siklus I dan siklus 11 dapat dilihat pada Gambar 4.

100 87,50
77'41WW - Memahami Masalah
Y
60 __\M\VM\:}* *> Merencanakan Solusi
40 __M 2 Memecahkan Masalah
20 -—:::::::M -
e ® Mengevaluasi
0 1 Pemecahan Masalah
Peningkatan Ketercapaian
Aspek Keterampilan
Pemecahan Masalah
Gambar 4. Peningkatan ketercapaian aspek

keterampilan pemecahan masalah siklus | dan
siklus 11

Model PBL yang

pembelajaran IPA ini memberikan kesempatan

digunakan  dalam

kepada peserta didik untuk mengeksplorasi
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah
peserta didik menggunakan konsep-konsep yang
telah dipahaminya kemudian diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat pada tahapan
model PBL. Masing-masing tahapan pada model
PBL ini secara spesifik telah melatih aspek-aspek

keterampilan pemecahan masalah.
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Peningkatan keterampilan pemecahan masalah
ini tidak terjadi secara tiba-tiba. Proses pembiasaan
melalui pembelajaran model PBL menjadi salah
satu faktor terjadinya peningkatan ini. Proses
pembiasaan ini terlihat dari perlaksanaan
pembelajaran setiap pertemuan menggunakan
PBL. Pada pembelajaran yang dilaksanakan guru
melatih setiap aspek keterampilan pemecahan
masalah dengan bantuan LKPD. Selain itu,
evaluasi yang dilakukan (pretest dan posttest) juga
melatih setiap aspek keterampilan pemecahan
masalah, sehingga tanpa sadar peserta didik sudah
berlatih  berpikir  secara  sistematis  untuk
memecahkan suatu permasalahan.

Berdasarkan hasil analisis penilaian secara tes
dan non tes selama siklus | dan siklus 1l
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan
terbukti

menggunakan  PBL meningkatkan

keterampilan pemecahan masalah peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah
melalui pembelajaran model PBL peserta didik
kelas VII E SMP N 2 Wonosari terjadi dengan
proses pembiasaan selama pembelajaran IPA
berlangsung. Pembiasaan pembelajaran IPA
dengan model PBL ini melatih siswa untuk
mengasah keterampilan pemecahan masalah yang
dilatih dalam masing-masing sintaks model PBL.
Selain itu, pembiasaan untuk melatih keterampilan
pemecahan masalah peserta didik juga dilakukan
ketika peserta didik mengerjakan LKPD dan soal
evaluasi.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan,

maka saran yang dapat diberikan adalah: 1)

pembelajaran IPA di sekolah dapat menggunakan
model PBL untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik, 2) perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui
keterkaitan antara model PBL dengan keterampilan

berpikir tingkat tinggi siswa.
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